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Abstract:  Purpose of this study is to empirically analyze the influence of leadership, organizational culture, job 

promotion on job satisfaction and employee performance. The population in this study is the employees 
of the Regional Water Company of Sragen Regency with a total of 90 employees. This study took a 

sample of 90 respondents with the sample method used by the researcher was the census, namely the 
entire population was sampled. The analytical technique used is to use an instrument test which 

includes validity and reliability tests, linearity tests, regression analysis, path analysis, t test, F test, 

coefficient of determination test and correlation analysis. The results of the leadership hypothesis test 
have a significant positive effect on employee job satisfaction. Organizational culture has a significant 

positive effect on employee job satisfaction. promotion has no significant negative effect on employee 
job satisfaction. Leadership has a significant positive effect on employee performance. Organizational 

culture has a significant positive effect on employee performance. Promotion has no significant 

negative effect on employee performance. Job satisfaction has a significant positive effect on employee 
performance. The results of the F test can be concluded that the variables of leadership, organizational 

culture, job promotion and job satisfaction have a significant positive effect on employee performance 
at the Regional Water Company of Sragen Regency. The total R2 value of 0.944 means that the 

performance of employees in the Regional Water Company of Sragen Regency is explained by the 
variables of leadership, organizational culture, job promotion and job satisfaction of 94.4% and the 

remaining 5.6% is explained by other variables outside the research model as an example of 

competence, work stress and work environment. Based on the results of the analysis, both direct and 
indirect effects, the indirect influence of leadership on performance through job satisfaction is the 

most effective or dominant influence on performance when compared to other paths. Job satisfaction 
variable proved to be effective or in research proved to be a mediating variable. 

 

Keywords: Leadership, Organizational Culture, Promotion, Satisfaction, Performance 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu organisasi sangat tergantung pada kualitas sumber daya manusianya, dengan sumber 

daya manusia yang berkualitas akan dapat menciptakan kemajuan di segala bidang. Sumber daya manusia juga 

merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan. Hasil 

kinerja dapat digunakan sebagai dasar penilaian atau sistem evaluasi, hal ini akan menjadi kekuatan penting 

dalam mempengaruhi perilaku pegawai. Definisi kinerja merupakan hasil kerja sesorang pegawai selama suatu 

periode tertentu dan dapat dibandingkan dengan berbagai kemungkinan. (Robbins, 2012). Atas dasar 

pengertian di atas, peneliti memandang kinerja pegawai perlu dikaji secara empiris lebih mendalam serta 

dihubungkan dengan beberapa variabel yang secara teoritis mempengaruhinya. Menurut Gorda (2016) terdapat 

bebrapa faktor yang mempengaruhi kinerja, yaitu kepemimpinan, budaya organisasi, promosi jabatan dan 

kepuasan kerja. 

Kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut 

mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. Kepemimpinan cocok apabila tujuan organisasi telah 

dikomunikasikan dan bawahan telah menerimanya. Seorang pimpinan harus menerapkan gaya 

kepemimpinannya untuk mengarahkan dan mempengaruhi bawahannya, karena seorang pemimpin akan 

sangat mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Pimpinan mendengar ide-ide dari 

para bawahan sebelum mengambil keputusan, kepemimpinan yang tepat akan menimbulkan kinerja seseorang 

untuk berprestasi. 
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Hasil penelitian Syahriani (2017), Putra dan Kususma, (2018), Stephen dan Ekpenyong, (2016), Iddris 

(2018), Alfiyah (2019), Rusdarti dan Suparjo (2013) menyimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara kepemimpinan terhadap peningkatan kinerja. Sedangkan penelitian Zulkifli dan Gani, (2018), Yani dan 

Kristanto, (2016), Amelia (2013) menunjukkan kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja. 

Atas dasar hasil penelitian di atas, maka dalam penelitian ini kepemimpinan ditetapkan sebagai salah satu 

variabel yang diprediksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Brown (2012) menyatakan bahwa budaya organisasi mengacu kepada sistem makna bersama yang 

dianut oleh anggota-anggota suatu organisasi, dan membedakan organisasi itu dari organisasi-organisasi yang 

lain. Tata nilai dalam budaya organisasi dapat berperan sebagai sumber kekuatan penting yang diyakini dan 

dianut secara luas dalam menghadapi tantangan perubahan lingkungan. Budaya organisasi namun demikian 

dapat menjadi beban bagi keberhasilan apabila budaya organisasi tidak sesuai dengan tujuan organisasi. 

Misalnya situasi lingkungan bisnis yang menuntut adanya adaptasi dan perubahan organisasi, namun di sisi 

lain budaya organisasi menginginkan tidak adanya perubahan, maka organisasi akan mengalami 

ketidakstabilan yang pada akhirnya dapat mengalami kemunduran. 

Budaya organisasi juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Pembentukan 

budaya organisasi dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Oleh karenanya budaya organisasi 

dapat dibentuk, diciptakan, dan disinergikan dengan tujuan, visi, dan misi organisasi. Tugas pemimpin adalah 

membangun budaya organisasi yang efektif agar anggota organisasi dapat bekerja secara optimal dan tepat 

dalam mencapai tujuan organisasi. 

Hasil penelitian Iddris (2018), Alfiyah (2019), Zulkifli dan Gani, (2018), Yani dan Kristanto, (2016), 

Amelia (2013), Rusdarti dan Suparjo (2013) menunjukkan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja, sedangkan Syahriani (2017), Putra dan Kususma, (2018), Stephen dan Ekpenyong, (2016), Anastasia 

(2016), menunjukkan budaya organisasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja. Adanya research gap 

hasil penelitian, maka penelitian ini akan mengkaji kembali hubungan budaya organisasi terhadap kinerja. 

Budaya organisasi yang baik, akan membentuk karakteristik pribadi atau organisasi yang baik. 

Pembentukan budaya organisasi yang baik, seperti pegawai selalu taat pada peraturan, adanya hubungan baik 

dengan rekan kerja, akan membuat pegawai merasa nyaman saat bekerja. Fenomena terkait budaya organisasi 

di lingkungan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sragen adalah masih terdapat pegawai yang belum 

maksimal dalam mentaati peraturan yang ditetapkan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sragen, 

misalnya masih ada beberapa pegawai yang datang terlambat dan bahkan ijin tidak masuk kantor. Hal ini dapat 

menimbulkan budaya organisasi yang kurang baik. artinya, budaya organisasi pada Perusahaan Daerah Air 

Minum Kabupaten Sragen masih harus ditingkatkan. Harapannya adalah untuk meningkatkan kinerja pegawai 

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sragen. Budaya organisasi sangat penting peranannya di dalam 

mendukung terciptanya suatu organisasi yang efektif, dimana para pegawai memiliki kepuasan dalam bekerja 

dan memiliki kinerja yang baik. 

Kualitas perilaku Pegawai atau hasil yang dicapainya secara fundamental ditentukan oleh keahlian dan 

kemampuan Pegawai yang bersangkutan. Disamping itu juga motivasi dan kesempatan. Terdapat beraneka 

dimensi promosi jabatan, banyak diantaranya yang tidak berkaitan. Seseorang mungkin sangat tinggi pada satu 

dimensi dan rendah pada dimensi lainnya. (Alwi, 2016). Promosi jabatan merupakan seperangkat hasil yang 

dicapai serta merujuk pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta. Promosi 

jabatan merujuk kepada suatu pencapaian pegawai atas tugas yang diberikan. 

Hasil penelitian Syahriani (2017), Stephen dan Ekpenyong, (2016), Anastasia (2016), Iddris (2018), 

menunjukkan promosi jabatan berpengaruh signifikan terhadap kinerja, sedangkan Alfiyah (2019), Zulkifli 

dan Gani, (2018), Yani dan Kristanto, (2016), menunjukkan promosi jabatan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja. Adanya research gap hasil penelitian, maka penelitian ini akan mengkaji hubungan promosi 

jabatan terhadap kinerja. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan bahwa promosi jabatan berkaitan dengan menaati tata tertib, 

ketentuan-ketentuan organisasi yang yang berjalan pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sragen 

diprediksi telah mampu untuk memenuhi semua pekerjaan yang diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan dan dengan hasil yang sesuai dengan tujuan pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sragen, 

artinya tindakan disiplin para pegawai memiliki dampak terhadap kinerja pegawai. 

Aspek kepuasan kerja merupakan aspek yang dinilai sebagai aspek ekstrinsik dari organisasi. Sejalan 

dengan konsep kepuasan kerja tersebut, penilaian ini memfokuskan pada masalah yang berkaitan dengan aspek 
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ektrinsik dari kepuasan kerja dalam peningkatan kinerja pegawai. Hal ini kinerja pegawai masih dianggap 

sebagai pemegang peranan penting dalam pemenuhan kepuasan kerja. Para pegawai yang diliputi rasa tidak 

puas atas hal yang memperlemah kinerja akan memberikan dampak bagi organisasi Iddris (2018), Alfiyah 

(2019), Zulkifli dan Gani, (2018), Yani dan Kristanto, (2016), Amelia (2013), Rusdarti dan Suparjo (2013) 

dalam penelitiannya yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja. Syahriani (2017), Putra dan Kususma, (2018), Stephen dan Ekpenyong, (2016), menjelaskan kepuasan 

kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja. Adanya perbedaan hasil penelitian, maka peneliti akan 

menganalisis kembali hubungan kepuasan kerja terhadap kinerja, dalam penelitian ini kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening antara kepemimpinan, budaya organisasi dan promosi jabatan. 

Fenomena yang terjadi di Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sragen yang terkait dengan 

kepemimpinan, budaya organisasi dan promosi jabatan yang selama ini belum optimal, hal ini dapat dilihat 

dari jumlah kepemimpinan yang dilakukan bank terhadap kinerja hanya dievaluasi setiap bulan dan ini 

sebaiknya ditingkatkan setiap seminggu sekali agar permasalahan yang timbul dapat terselesaikan dengan 

cepat. Selain itu budaya organisasi perlu ditingkatkan kembali agar pelayanan kepada nasabah menjadi lebih 

optimal, selain itu faktor promosi jabatan perlu dioptimalkan melihat dari pekerjaan yang harus diselesaikan 

sebelum deadline sehingga pekerjaan dapat terselesaikan tepat waktu. 

Berdasarkan uraian di atas dan dari fenomena yang ada serta didukung kajian teori dan penelitian 

terdahulu, maka akan dilakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan 

Promosi Jabatan Terhadap Kepuasan Kerja Dan Kinerja Pegawai Pada Perusahaan Daerah Air Minum 

Kabupaten Sragen”. 

 

Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja. 

Tauladan kepemimpinan yang dilakukan secara bertahap atas kinerja pegawai adalah upaya 

untuk pengembangan sumber daya manusia terutama untuk pengembangan aspek kemampuan 

intelektual dan kepribadian manusia. Kepemimpinan di dalam suatu lembaga merupakan suatu proses 

pendidikan yang tujuannya untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan khusus seseorang. 

Harapannya dengan kepemimpinan yang semakin baik akan memberikan kepuasan pegawai yang 

semakin meningkat, artinya kepemimpinan yang dilakukan semakin baik akan memberikan kepuasan 

kerja semakin baik pula. Hasil penelitian yang dilakukan Syahriani (2017), Putra dan Kususma, (2018), 

Stephen dan Ekpenyong, (2016), Zulkifli dan Gani, (2018), Yani dan Kristanto, (2016), Amelia (2013), 

Rusdarti dan Suparjo (2013) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara kepemimpinan terhadap 

kepuasan kerja. Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis 1 sebagai berikut: 

H1: Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di Perusahaan Daerah Air 

Minum Kabupaten Sragen. 

2. Pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja 

Budaya organisasi yang menyenangkan akan menjadi kunci pendorong bagi para pegawai untuk 

menghasilkan kinerja puncak pada pegawai. Jika budaya organisasi dibangun secara baik maka akan 

memberikan perasaan menyenangkan terhadap pegawai. Kesimpulan yang dapat diambil bahwa budaya 

organisasi yang selalu diperbaiki akan memberikan kepuasan kerja pegawai yang semakin meningkat. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Stephen dan Ekpenyong, (2016), Anastasia (2016), Iddris (2018), 

Alfiyah (2019), Zulkifli dan Gani, (2018), Yani dan Kristanto, (2016), Amelia (2013), Rusdarti dan 

Suparjo (2013) menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis 2 sebagai berikut: 

H2: Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di Perusahaan Daerah 

Air Minum Kabupaten Sragen 

3. Pengaruh promosi jabatan terhadap kepuasan kerja 

Promosi jabatan menurut Rivai (2015:76) terdapat empat perspektif daftar yang menyangkut 

promosi jabatan antara lain retributive discipline. Pegawai yang memiliki promosi jabatan, maka tingkat 

kepuasan kerja pegawai juga akan meningkat, karena hal ini pegawai merasa mampu menyelesaikan 

pekerjaan secara mandiri. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syahriani (2017), Stephen dan 

Ekpenyong, (2016), Anastasia (2016), Iddris (2018), Alfiyah (2019), Zulkifli dan Gani, (2018), Yani 

dan Kristanto, (2016), Amelia (2013), Rusdarti dan Suparjo (2013) membuktikan terdapat pengaruh 
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secara signifikan antara promosi jabatan terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan uraian di atas, dapat 

dirumuskan hipotesis 3 sebagai berikut: 

H3: Promosi jabatan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di Perusahaan Daerah Air 

Minum Kabupaten Sragen. 

4. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

Kepemimpinan yang dilakukan oleh organisasi akan mampu meningkatkan promosi jabatan 

pegawai. Hal ini disebabkan jika kepemimpinan dilakukan secara berkala yang bertujuan untuk 

penilaian kinerja, maka pegawai akan selalu disiplin dalam menyelesaikan pekerjaan. Dan pekerjaan 

akan diselesaikan tepat waktu. Hasil penelitian Stephen dan Ekpenyong, (2016), Anastasia (2016), Iddris 

(2018), Zulkifli dan Gani, (2018), Yani dan Kristanto, (2016), menyimpulkan terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara kepemimpinan dengan praktek-praktek kinerja manajemen di Pakistan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis 4 sebagai berikut: 

H4: Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Air Minum 

Kabupaten Sragen. 
5. Pengaruh Budaya organisasi terhadap kinerja pegawai 

Budaya organisasi yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai 

untuk dapat bekerja optimal. Budaya organisasi dapat mempengaruhi emosi pegawai. Jika budaya 

organisasi dibangun secara baik akan memberikan pengaruh terhadap kinerja, artinya bahwa budaya 

organisasi yang semakin baik akan memiliki dampak pada kinerja yang semakin baik. Putra dan 

Kususma, (2018), Stephen dan Ekpenyong, (2016), Anastasia (2016), Iddris (2018), Alfiyah (2019), 

Zulkifli dan Gani, (2018), Yani dan Kristanto, (2016), Amelia (2013) hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa ada hubungan positif antara budaya organisasi terhadap kinerja promosi jabatan dan kinerja 

pegawai. Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis 5 sebagai berikut: 

H5: Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Air 

Minum Kabupaten Sragen. 
6. Pengaruh promosi jabatan terhadap kinerja pegawai 

Jika adanya sikap disiplin dimiliki para pegawai, maka kinerja yang dihasilkan juga akan sesuai 

waktu yang telah ditetapkan. Kinerja yang optimal akan tercapai ketika pegawai selalu menerapkan 

sikap disiplin atas semua pekerjaan yang dibebankan. Syahriani (2017), Putra dan Kususma, (2018), 

Stephen dan Ekpenyong, (2016), Anastasia (2016), Iddris (2018), Alfiyah (2019), Zulkifli dan Gani, 

(2018) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara promosi jabatan terhadap 

kinerja promosi jabatan dan kinerja pegawai. Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis 6 

sebagai berikut: 

H6: Promosi jabatan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Air Minum 

Kabupaten Sragen. 

7. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai 

Kepuasan kerja merupakan suasana psikologis tentang perasaan menyenangkan atau tidak 

menyenangkan terhadap pekerjaan. Kepuasan kerja sebagai satu acuan dari orientasi yang efektif 

seseorang pegawai terhadap peranan pekerjaan yang diembannya. Jika kepuasan kerja meningkat akan 

memberikan dampak terhadap kinerja. Artinya bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan yang erat 

terhadap kinerja. Putra dan Kususma, (2018), Stephen dan Ekpenyong, (2016), Iddris (2018), Alfiyah 

(2019), Zulkifli dan Gani, (2018), Yani dan Kristanto, (2016), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

ada pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan uraian di atas, 

dapat dirumuskan hipotesis 7 sebagai berikut: 

H7: Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Air Minum 

Kabupaten Sragen. 

 

2. METODE 

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai di Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sragen 

sejumlah 90 pegawai. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 90 responden dengan metode sampel yang 

digunakan oleh peneliti adalah sensus yaitu seluruh jumlah populasi dijadikan sampel. 

 

 



Sutianingsih,  Rikco Yulianto / Edunomika Vol. 06, No. 01 (2022) 

58 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Korelasi Item Pertanyaan Terhadap Variabel Kepemimpinan 

Item Pertanyaan  ritem rtabel Keterangan 

X1_1  0,721 0,205 Valid 

X1_2  0,821 0,205 Valid 

X1_3  0,767 0,205 Valid 

X1_4  0,833 0,205 Valid 

X1_5  0,793 0,205 Valid 

 

Tabel 2. Korelasi Item Pertanyaan Terhadap Variabel Budaya organisasi 
Item Pertanyaan ritem rtabel Keterangan 

X2_1 0,714 0,205 Valid 

X2_2 0,780 0,205 Valid 

X2_3 0,742 0,205 Valid 

X2_4 0,731 0,205 Valid 

X2_5 0,712 0,205 Valid 

 

Tabel 3. Korelasi Item Pertanyaan Terhadap Variabel Promosi jabatan 
Item Pertanyaan ritem rtabel Keterangan 

X3_1 0,524 0,205 Valid 

X3_2 0,846 0,205 Valid 

X3_3 0,658 0,205 Valid 

X3_4 0,806 0,205 Valid 

X3_5 0,714 0,205 Valid 

 

Tabel 4. Korelasi Item Pertanyaan Terhadap Variabel Kepuasan kerja 
Item Pertanyaan ritem rtabel Keterangan 

X4_1 0,765 0,205 Valid 

X4_2 0,859 0,205 Valid 

X4_3 0,766 0,205 Valid 

X4_4 0,841 0,205 Valid 

X4_5 0,748 0,205 Valid 

 

Tabel 5 Korelasi Item Pertanyaan Terhadap Variabel Kinerja 

Item Pertanyaan ritem rtabel Keterangan 

Y_1 0,673 0,205 Valid 

Y_2 0,847 0,205 Valid 

Y_3 0,663 0,205 Valid 

Y_4 0,890 0,205 Valid 

Y_5 0,802 0,205 Valid 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha 
Cronbach 

Kriteria Keterangan 

Kepemimpinan 0,916 Alpha Reliabel 

Budaya organisasi 0,889 Cronbach> 0,60 Reliabel 

Promosi jabatan 0,875 maka reliabel Reliabel 

Kepuasan kerja 0,919  Reliabel 

Kinerja 0,904  Reliabel 
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Tabel 7. Hasil Regresi Persamaan Pertama 

 
 

Tabel 8. Hasil Regresi Persamaan Kedua 

 
 

Tabel 9. Hasil Uji F 
 

 

Tabel 10. Koefisien Determinan Persamaan 1 (R2) 
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Tabel 11. Koefisien Determinan Persamaan 2 (R2) 

 
 

Tabel 7. Koefisien Korelasi 

 
 

Tabel IV.20 

Koefisien Jalur 

 

Dari Variabel 

Koefisien Jalur  

Total Pengaruh Pengaruh 
Langsung 

Pengaruh Tidak 
Langsung 

X1 ke Y =P4=0,242   

X2 ke Y =P5=0,237   

X3 ke Y =P6=-0,069   

X1 melalui X4 Ke Y  =P1x P7 

=0,626 x 0,549 
=0,343 

=0,242+0,343 

=0,585 

X2 melalui X4 Ke Y  =P2x P7 
=0,333 x 0,549 
=0,183 

=0,237+0,183 
=0,42 

X3 melalui X4 Ke Y  =P3x P7 

=-0,069 x 0,549 
=-0,038 

=-0,069+(-0,038) 

=-0,107 
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Dari tabel di atas hubungan antar variabel dapat digambarkan dengan bagan sebagai 

berikut: 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap kinerja melalui Kepuasan kerja. 

Dari hasil analisis jalur, pengaruh langsung kepemimpinan terhadap kinerja lebih kecil 

dibandingkan pengaruh tidak langsung, sehingga pengaruh tidak langsung merupakan jalur yang 

efektif untuk meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian yang dilakukan 

oleh Saragih (2015) dan Ahmad (2014) dari hasil penelitianya menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Upaya-upaya peningkatan kepuasan kerja 

secara kongkrit, perlu ditingkatkan lagi dengan cara: 
a. Pegawai puas dengan Pekerjaan yang dihasilkan. 

b. Pegawai merasa puas karena sarana dan prasarana yang nyaman sudah memadai. 

c. Pegawai puas ketika bekerja dengan teman yang baik. 

Adanya upaya tersebut, diharapkan kinerja pegawai Perusahaan Daerah Air Minum 

Kabupaten Sragen dapat tercapai secara maksimal. 

2. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja melalui kepuasan kerja 

Dari hasil analisis jalur, pengaruh langsung budaya organisasi terhadap kinerja lebih besar 

hasilnya dari pada pengaruh tidak langsung, sehingga jalur tidak langsung ini tidak efektif untuk 

meningkatkan kinerja. Berdasarkan hasil tersebut budaya organisasi perlu ditingkatkan dalam 

meningkatkan kinerja pegawai Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sragen. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh 

Susilowati (2018) yang menunjukkan bahwa budaya organisasi terhadap kinerja dan penelitian 

Nirmala (2016) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. Upaya-upaya peningkatan budaya organisasi secara kongkrit, perlu 

ditingkatkan lagi dengan cara: 

a. Pegawai selalu ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan. 

b. Setiap pegawai mendapatkan perlakuan yang adil. 

c. Kinerja pegawai selalu mengalami kenaikan. 

Adanya upaya tersebut, diharapkan kinerja pegawai Perusahaan Daerah Air Minum 

Kabupaten Sragen dapat tercapai secara maksimal 
3. Pengaruh Promosi jabatan terhadap kinerja melalui Kepuasan kerja. 

Dari hasil analisis jalur, pengaruh langsung promosi jabatan terhadap kinerja lebih kecil 

dibandingkan pengaruh tidak langsung, sehingga jalur tidak langsung efektif untuk meningkatkan 

kinerja. Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian yang dilakukan oleh Nirmala (2016) hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Dari hasil analisis jalur, pengaruh langsung promosi jabatan terhadap kinerja lebih kecil 

dibandingkan pengaruh tidak langsung, sehingga pengaruh tidak langsung merupakan jalur yang 

efektif untuk meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian yang dilakukan 

oleh Saragih (2015) dan Ahmad (2014) dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
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(X3)   

 
 

Budaya Organisasi 

(X2) 

Kepemimpinan 

(X1) 

Kepuasan 

(X4/Y1) 



Sutianingsih,  Rikco Yulianto / Edunomika Vol. 06, No. 01 (2022) 

62 

kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Upaya-upaya 

peningkatan kepuasan kerja secara kongkrit, perlu ditingkatkan lagi dengan cara: 

a. Pegawai puas dengan Pekerjaan yang dihasilkan. 

b. Pegawai merasa puas karena sarana dan prasarana yang nyaman sudah memadai. 

c. Pegawai puas ketika bekerja dengan teman yang baik. 

Adanya upaya tersebut, diharapkan kinerja pegawai Perusahaan Daerah Air Minum 

Kabupaten Sragen dapat tercapai secara maksimal 

 

4. KESIMPULAN 

1) Kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di Perusahaan 

Daerah Air Minum Kabupaten Sragen. 

2) Budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di Perusahaan 

Daerah Air Minum Kabupaten Sragen. 

3) Promosi jabatan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di 

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sragen. 

4) Kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Air 

Minum Kabupaten Sragen. 

5) Budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja Pegawai di Perusahaan Daerah 

Air Minum Kabupaten Sragen. 

6) Promosi jabatan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai di Perusahaan 

Daerah Air Minum Kabupaten Sragen. 

7) Kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Air 

Minum Kabupaten Sragen. 
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